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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menjelaskan motif mahasiswa dalam menggunakan literasi informasi
kecantikan melalui media sosial TikTok. Ada kecenderungan konsumsi berlebihan terhadap konten
kecantikan di TikTok, menunjukkan ketergantungan pada konten kecantikan yang mendorong
konsumsi berlebihan, hingga standar kecantikan tertentu yang cenderung seragam, dan mengurangi
sikap kritis dalam memilih informasi. Penelitian ini dianalisis menggunakan Teori Fenomenologi
Alfred Schutz untuk mengungkap makna yang dibangun mahasiswa dari interaksi dengan konten
kecantikan yang mereka konsumsi. Metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi
kasus, dapat menjelaskan secara mendalam motif literasi mahasiswa dalam memilih konten
kecantikan TikTok. Pemilihan informan dilakukan dengan purposive sampling, 10 informan dengan
kriteria: mahasiswa Departemen Sosiologi, pengguna aktif TikTok, dan riasan wajah yang full make
up. Data dikumpulkan dengan studi observasi mahasiswa yang menggunakan riasan wajah full
make up dan pengguna aktif TikTok, studi wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara
yang disiapkan dan hasil dari wawancara direkam, dan ditulis di buku catatan, dan studi dokumen
berupa (screenshot) konten yang dicari, produk yang disimpan, keranjang shop Tiktok dan influencer
mereka ikuti . Untuk mengkaji kredibilitas dari penelitian digunakan teknik analisis interaktif Miles
dan Huberman dengan reduksi data untuk memfokuskan motif mahasiswa, penyajian data dengan
mengelompokkan motif, dan menarik kesimpulan degan mencocokkan hasil dari seluruh data.
Penelitian ini menarik diteliti karena penggunaan TikTok memperlihatkan motif mahasiswa
berdasarkan pengalaman mengkonsumsi konten kecantikan sebagai alternatif untuk mencari
informasi kecantikan, menunjukkan adanya dorongan di balik tindakan tersebut. Schutz membagi
motif menjadi dua yaitu: because-motive: alasan historis mengapa seseorang melakukan suatu
tindakan. Dan In-order-to motive: tujuan yang ingin dicapai.

Kata Kunci: Konten Kecantikan; Mahasiswa Generasi Z; Motif Literasi Informasi; TikTok.

Abstract

This study aims to explain the motives of students in using beauty information literacy through
TikTok social media. There is a tendency to overconsume beauty content on TikTok, indicating a
dependence on beauty content that encourages overconsumption, to certain beauty standards that
tend to be uniform, and reduce critical attitudes in selecting information. This study is interesting to
study because the use of TikTok shows the motives of students based on the experience of consuming
beauty content as an alternative to seeking beauty information, indicating the existence of a drive
behind this action. This study was analyzed using Alfred Schutz's Phenomenology Theory to
uncover the meanings that students construct from interactions with the beauty content they
consume. A qualitative research method with a case study approach can explain in depth the motives
of students' literacy in choosing TikTok beauty content. The selection of informants was carried out
purposively, 10 informants with the following criteria: students of the Department of Sociology,
active TikTok users, and full makeup. Data collection was carried out through observation studies
of students who use full makeup and active TikTok users, interviews using prepared interview
guidelines and the results of the interviews were recorded and written in a notebook, and document
studies in the form of (screenshots) of searched content, saved products, TikTok shopping carts and
influencers they follow. To assess the credibility of the research, Miles and Huberman's interactive
analysis technique was used, with data reduction to focus on students' motives, data presentation by
grouping motives, and conclusions drawn by comparing the results of all data. Schutz divides
motives into two: because-motive: the historical reason why someone performs an action, and in-
order-to-motive: the goal to be achieved.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi dalam penyebaran dan penciptaan pengetahuan telah menyebabkan
terjadinya pelimpahan informasi, di mana masyarakat memanfaatkan informasi dan pengetahuan sebagai
aset utama. Namun, tidak semua informasi memiliki otoritas yang jelas dan dapat diandalkan, sebagian
justru bersifat menyesatkan atau berupa informasi palsu (Ayuni et al., 2022). Literasi informasi menuntut
kemampuan untuk mengenali kebutuhan informasi, memilah informasi yang benar dan tidak benar, serta
memiliki strategi dalam menemukan informasi yang relevan (Kristanti, 2016). Kondisi ini menjadi semakin
penting ketika dikaitkan dengan kelompok pengguna internet yang sangat aktif, seperti Generasi Z. Data
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan salah
satu kelompok pengguna internet terbesar di Indonesia, yaitu sebesar 34,40%. Sehingga kondisi ini
membuat Gen Z sangat rentan terpapar misinformasi dan hoaks yang tersebar melalui platform digital
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). Tingginya intensitas penggunaan internet,
khususnya media sosial dan portal informasi digital, membuat Gen Z sangat rentan terpapar misinformasi
dan hoaks. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun Gen Z memiliki kesadaran terhadap keberadaan
hoaks, kemampuan mereka dalam memverifikasi kebenaran informasi masih terbatas, sehingga berpotensi
ikut menyebarkan informasi yang tidak akurat (Simanullang, 2025). Studi lain juga menemukan adanya
hubungan signifikan antara tingkat literasi media digital dengan perilaku penyebaran hoaks di kalangan
Generasi Z, yang menegaskan pentingnya literasi informasi sebagai upaya mitigasi hoaks di ruang digital
(Illahi & Gani, 2024). Aktivitas mereka yang intens di media sosial dan portal berita membuat kelompok
ini sangat rentan terhadap paparan dan penyebaran informasi hoaks atau misinformasi melalui platform
digital.

Fenomena kerentanan Gen Z terhadap misinformasi tersebut semakin terlihat pada penggunaan
media sosial, khususnya TikTok, yang kini menjadi salah satu sumber utama informasi bagi generasi muda
(Akbari et al., 2025). Kondisi ini berlangsung semakin kompleks pada platform seperti TikTok, yang kini
menjadi salah satu sumber utama informasi bagi generasi muda termasuk Gen Z, meskipun tidak semua
konten yang beredar akurat atau dapat dipercaya. Penelitian menunjukkan bahwa video pendek di TikTok
sering kali mengandung informasi yang tidak tepat atau menyesatkan karena algoritma yang
mengutamakan engagement dibandingkan kualitas informasi, sehingga pengguna muda berisiko menerima
konten yang kurang terverifikasi sebagai fakta (Aditya et al., 2025). Sebagian besar Gen Z sadar akan
keberadaan hoaks, kemampuan mereka dalam memverifikasi kebenaran informasi masih terbatas,
sehingga mereka lebih rentan terpengaruh oleh konten yang viral meskipun faktanya tidak akurat
(Simanullang, 2025).

Konten yang tampak menarik secara visual atau datang dari influencer cenderung dipercaya tanpa
pemeriksaan kritis terlebih dahulu, padahal ini adalah salah satu mekanisme utama penyebaran
misinformasi dan hoaks di media sosial modern (Syaqurani et al., 2025). Risiko penyebaran hoaks ini
relevan bukan hanya pada isu sosial atau politik, tetapi juga pada konten kesehatan dan kecantikan, di
mana klaim produk, tips estetika, atau prosedur perawatan sering muncul tanpa dasar ilmiah yang jelas.
Dengan demikian, fenomena literasi informasi menjadi bagian penting dalam menjelaskan bagaimana Gen
Z memilah konten kecantikan di TikTok, tidak sekadar berdasarkan popularitas atau estetika, tetapi juga
dilandasi keterampilan kritis dalam membedakan antara konten yang akurat dan yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan secara faktual (Forbes, 2024).

Gen Z sebagai kelompok usia aktif mencari informasi kecantikan, salah satunya generasi yang
terpengaruh konten kecantikan di media sosial TikTok untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan
(Firamadhina & Krisnani, 2021). Dari saran, rekomendasi, pengalaman berbelanja, testimonial, yang
diberikan oleh teman, dan orang lain, melalui kontak langsung atau tidak langsung mengenai produk
kecantikan. Gen Z akan memberikan pengalaman berbelanja, testimonial, atau ulasan terkait suatu produk
kecantikan. Salah satunya, menonton konten dari influencer yang memiliki kemampuan review yang bagus,
dapat mendorong mereka untuk mengikuti rekomendasi dari influencer tersebut. Menurut survei tahun
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2023, 83% Gen Z telah membeli produk kecantikan secara online, setelah menerima rekomendasi dari
konten kecantikan influencer yang ada di media sosial.

Generasi Z sebagai generasi yang tumbuh di era digital memiliki intensitas tinggi dalam mengakses
dan memanfaatkan informasi berbasis internet (Hidayah & Anshar, 2025). Pola pencarian informasi
mereka cenderung dipengaruhi oleh visualisasi, pengalaman pengguna lain, serta kecepatan dalam
memperoleh referensi yang dianggap relevan dengan kebutuhan sehari-hari. Dalam konteks kecantikan,
informasi yang dikonsumsi tidak hanya berasal dari sumber formal, tetapi juga dari pengalaman personal
dan rekomendasi sesama pengguna yang beredar di ruang digital. Salah satu ruang utama yang
memfasilitasi pola tersebut adalah media sosial, khususnya TikTok. Platform ini menyediakan berbagai
konten berupa ulasan produk, pengalaman penggunaan, hingga rekomendasi kecantikan dari kreator
konten yang berperan besar dalam membentuk persepsi dan keputusan konsumsi Gen Z. Karakteristik
TikTok yang menekankan visual menarik serta sistem algoritma yang menampilkan konten secara
berulang membuat informasi kecantikan lebih mudah diterima dan dipercaya oleh pengguna, meskipun
tidak selalu disertai proses verifikasi terhadap keakuratan dan kredibilitas sumber. Data dari laporan We
Are Social (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 60% pengguna aktif TikTok berada pada rentang usia
1024 tahun yang mayoritas termasuk Generasi Z, sehingga menegaskan dominasi Gen Z dalam
penggunaan TikTok sebagai sumber informasi dan interaksi konten kecantikan (Forbes, 2024).

TikTok menjadi platform yang menyediakan ruang, aturan, dan algoritma yang mempengaruhi
FYP dari akun penggunanya, yang memudahkan penggunanya untuk mencari yang akan dituju. TikTok
dapat memberikan Gen Z akses untuk mencari dan menonton, konten tutorial make-up, ulasan produk,
dan tren kecantikan populer, dengan mudah (Lontoh et al., 2022). TikTok dapat memberikan Gen Z akses
untuk mencari dan menonton, konten tutorial make-up, ulasan produk, dan tren kecantikan populer,
dengan mudah. Algoritma TikTok akan terus mengeluarkan konten-konten yang dicari, misalnya konten
kecantikan. TikTok menyajikan informasi kecantikan dalam format singkat, video yang dan menarik untuk
menarik penggunanya mencari informasi melalui platform TikTok (IDN Media, 2023).

Tabel 1. Survei Pengguna Aktif Media Sosial TikTok Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi

Indikator Survei Persentase
Mengakses TikTok > 3 jam/hari 56,8%
Mengakses informasi kecantikan di TikTok 88,6%
Mencoba produk kecantikan dari rekomendasi TikTok 81,8%
Hasil rekomendasi memuaskan 50%
Hasil rekomendasi biasa saja 35,7%

Sumber: Data Peneliti

Berdasarkan tabel diatas, bahwa mahasiswa Program studi Pendidikan Sosiologi pengguna aktif
media sosial TikTok, aktif mencari konten kecantikan. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi,
usia informan sekitar 21-24 tahun, sebanyak 56,8% mereka mengakses media sosial TikTok melebihi 3 jam
sehari, 88,6% informan mengakses informasi kecantikan pada media sosial TikTok, 81,8% informan
mencoba produk kecantikan berdasarkan rekomendasi dari TikTok, hasil dari rekomendasi TikTok 50%
memuaskan 35,7% biasa saja, yang menunjukkan bahwa mayoritas informan banyak mencari informasi
kecantikan melalui aplikasi TikTok.

Mahasiswa sering menonton konten kecantikan di media sosial TikTok sebelum membeli produk
kecantikan, dan dengan menonton konten dari TikTok mahasiswa memiliki referensi untuk membeli
produk yang sedang tren. Kebiasaan ini berkembang menjadi rutinitas harian, seperti mengikuti tren,
mencoba produk, atau mempraktikkan tutorial makeup. Tingkat akses media sosial TikTok yang tinggi
membuat mahasiswa terus mencari pembaruan dan tren terbaru, meskipun tidak selalu dibutuhkan.
Ketergantungan pada konten kecantikan dapat mendorong konsumsi berlebihan, menimbulkan standar
kecantikan tertentu yang cenderung seragam, dan mengurangi sikap kritis dalam memilih informasi.
Berbagai motif yang dapat tumbuh dari literasi melalui media sosial TikTok khususnya dalam mencari
informasi kecantikan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi, yang dapat dianalisis menggunakan
Teori Fenomenologi Alfred Schutz. Berdasarkan teori ini, peneliti dapat mencapai tujuan untuk
mengetahui motif mahasiswa dalam menggunakan literasi informasi kecantikan pada media sosial TikTok.

Sejumlah studi relevan telah mengkaji dan meneliti terkait isu literasi informasi kecantikan di media
sosial Tiktok. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ekaputri et al., (2020) menunjukkan bahwa tingkat
literasi informasi kecantikan pengguna Female Daily Network tergolong tinggi, namun tetap memerlukan
kemampuan kritis. Sementara itu, Arif & Syafrini, (2022) menunjukkan penggunaan media sosial sebagai
ruang ekspresi diri mahasiswa didorong oleh motif personal dan sosial yang memengaruhi cara mereka
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mengonsumsi serta membagikan informasi. Selanjutnya, Wiryanda, Fitri & Pratiwi, (2023) menunjukkan
kemampuan remaja dalam menentukan validitas informasi di TikTok masih berada pada tingkat sedang
sehingga berpotensi terpapar informasi yang tidak terverifikasi. Penelitian Setiawati & Krisnawati, (2023)
menunjukkan TikTok dimanfaatkan secara aktif oleh mahasiswa sebagai sumber pemenuhan kebutuhan
informasi kecantikan melalui konten tutorial. Selanjutnya penelitian Faiz, (2022) menunjukkan perilaku
pengguna media sosial dapat dipahami melalui motif tindakan yang dibentuk oleh pengalaman dan tujuan.
Selanjutnya penelitian Illahi & Gani, (2024) menunjukkan konten memberi pengaruh sangat kuat terhadap
bagaimana followers mendapatkan informasi kecantikan melalui video pendek di TikTok.

Penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada tingkat literasi informasi, validitas informasi,
atau pemanfaatan TikTok sebagai sumber informasi kecantikan, baik pada remaja maupun mahasiswa.
Namun, yang menelaah motif subjektif mahasiswa Gen Z dalam proses literasi informasi kecantikan di
TikTok masih jarang dilakukan. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah kajian yang belum banyak
dibahas dalam penelitian sebelumnya, yaitu mengungkap motif subjektif mahasiswa Generasi Z dalam
proses literasi informasi kecantikan di media sosial TikTok melalui perspektif fenomenologi Alfred Schutz.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam mengkaji literasi informasi kecantikan di
media sosial TikTok melalui perspektif fenomenologi dengan menitikberatkan pada motif subjektif (because
motive dan in-order-to motive) mahasiswa Generasi Z dalam memilih dan menggunakan informasi
kecantikan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk menjelaskan motif tindakan mahasiswa
Generasi Z dalam literasi informasi kecantikan di TikTok di tengah maraknya konten kecantikan yang
belum tentu akurat dan kredibel. Adapun tujuan penelitian ini untuk menjelaskan motif mahasiswa dalam
menggunakan literasi informasi kecantikan melalui media sosial TikTok.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis pendekatan studi kasus intrinsik, yang mana
penelitian ini untuk memahami lebih dalam motif literasi informasi mahasiswa Departemen Sosiologi dalam
memilih konten kecantikan Lokasi penelitian Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang (Denzin &
Lincoln, 2009). Pendekatan kualitatif dipilih agar mendapat informasi tentang fenomena utama (central
phenomena) yang di eksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian serta dapat
menyatakan rancangan pada penelitian yang dipilih (Creswell, 2014). Penelitian dilakukan pada tanggal 4
Juni sampai tanggal 4 Juli 2025. Data primer dari penelitian ini dengan cara observasi untuk mengamati
lansung tampilan riasan wajah mahasiswa, serta teknik wawancara menggunakan Purposive dengan 10 orang
informan dengan kriteria yaitu: mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi yang aktif mencari
informasi kecantikan pada media sosial TikTok dengan rentang usia 21-24 tahun, riasan wajah yang fil/
makeup. Informan dinilai memiliki keberagaman motif yang dilihat dari perbedaan konten kecantikan yang
mereka akses pada media sosial TikTok berbeda dan studi dokumen berupa tangkapan layar (screenshof)
konten yang dicari, produk yang disimpan, keranjang shop Tiktok dan influencer mereka ikuti yang
menunjukkan kecendrungan mahasiswa mengkonsumsi konten kecantikan, serta dokumentasi visual seperti
foto produk yang dibagikan oleh informan (Gunawan, 2015). Untuk melihat valid atau tidaknya suatu data
peneliti menggunakan triangulasi data teknik, menggabungkan tiga metode pengumpulan data observasi
partisipatif, wawancara mendalam dan studi dokumen, agar peneliti dapat memverifikasi dan memperkaya
data dari berbagai sisi sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan mendalam (Maleong, 2013). Proses
analisis data menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). Reduksi data dilakukan
untuk menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi. Terakhir, setelah informasi yang didapat disajikan dalam bentuk narasi, peneliti menggunakan teknik
penarikan kesimpulan dalam menyimpulkan hasil temuan berdasarkan keterkaitan antara temuan lapangan
dengan teori teori fenomenologi oleh Alfred Schutz untuk menjelaskan motif mahasiswa dalam
menggunakan literasi informasi kecantikan melalui media sosial TikTok.

Hasil dan Pembahasan

Motif penggunaan media sosial TikTok dalam penelitian ini merujuk pada kecenderungan konsumsi
berlebihan terhadap konten kecantikan di TikTok. Berdasarkan hasil temuan lapangan, adanya motif
penggunaan media sosial Tiktok di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi dalam memilih
konten kecantikan pada media sosial Tiktok sebagai berikut:

Jurnal Perspektif: Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan



ISSN: 2622-1748 284

Motif Karena Kurang Kepercayaan Diri

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Generasi Z di Program Studi Pendidikan
Sosiologi terdorong untuk mencari informasi kecantikan karena merasa itu penting bagi kenyamanan dan
penerimaan diri mereka sendiri, bukan semata-mata karena pengaruh luar. Kurangnya kepercayaan diri
sehingga mencari informasi di Tiktok mencerminkan upaya untuk memenuhi kebutuhan psikologis serta
membangun citra diri yang positif. Dalam hal ini, keputusan mencari informasi di Tiktok karena merasa
lebih bebas dan tidak tertekan saat mencari konten kecantikan, terutama ketika akun yang digunakan bersifat
pribadi atau hanya diikuti oleh orang-orang terdekat. Motif mahasiswa terlihat dari dorongan untuk
membangun kepercayaan diri, dan menciptakan kenyamanan diri mereka sendiri, sebagaimana yang
disampaikan oleh Wulan (22 tahun):

..... Awalnya, saya mencari konten kecantikan di TikTok karena sering merasa tidak percaya
diri dengan penampilan saya. Saya melihat banyak orang di TikTok yang membahas tentang
kecantikan, perawatan kulit, hingga saran berpakaian yang sesuai dengan bentuk wajah atau
jenis kulit. Dari situ saya mulai merasakan bahwa mungkin saya juga bisa lebih percaya diri
jika bisa merawat diri dan tampil lebih menarik. Jadi, konten kecantikan itu membantu saya
menentukan produk yang cocok dengan saya. Bukan untuk pandangan orang lain, tetapi lebih
kepada saya sendiri merasa percaya diri dan nyaman. Saat ini, menemukan konten di TikTok
telah menjadi bagian dari usaha saya untuk meningkatkan rasa percaya diri....”(Wawancara
pada Tanggal 13 Juni 2025).

Berdasarkan pernyataan Wulan (22 Tahun) bahwa konsumsi konten kecantikan di TikTok dipicu oleh
rendahnya tingkat kepercayaan diri terhadap penampilan diri. Paparan terhadap berbagai konten mengenai
perawatan kulit dan gaya berpakaian memberikan referensi baru bagi informan dalam memahami cara
merawat diri sesuai karakteristik pribadi. Konten tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan persepsi positif terhadap diri sendiri. Menurut informan bahwa
penggunaan media sosial dapat berperan sebagai media edukasi informal dalam pengelolaan citra diri. Selain
Wulan, Ranty (22 tahun) pada wawancara yang dilakukan mengatakan bahwa:

“....Aku mulai mencari konten kecantikan di TikTok karena merasa sering kurang percaya diri.
Aku ingin belajar bagaimana merawat diri, agar dapat tampil lebih baik dan merasa nyaman
dengan diri sendiri. Di TikTok aku menemukan banyak saran yang mudah diterapkan, jadi
bukan hanya menonton saja, tetapi aku juga sering mencoba langsung. Bagi aku, konten
kecantikan sangat membantu untuk meningkatkan rasa percaya diri dan membuatku lebih
memahami produk yang sesuai untuk ku....” (Wawancara pada tanggal 13 Juni 2025).

Dari keterangan yang disampaikan oleh Ranty (22 tahun) bahwa ia mulai mencari konten
kecantikan di TikTok karena merasa kurang percaya diri dengan penampilannya. Ia ingin belajar cara
merawat diri agar bisa tampil lebih baik dan merasa nyaman dengan dirinya sendiri. TikTok dianggap
membantu karena banyak memberikan saran yang mudah dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Informan tidak hanya menonton, tetapi juga mencoba langsung tips yang dilihat. Hal ini menunjukkan
bahwa konten kecantikan di TikTok dimanfaatkan sebagai sumber belajar tentang perawatan diri dan
pemilihan produk yang sesuai. Dengan melihat dan mencoba konten tersebut, informan merasa lebih
percaya diri dan lebih memahami produk kecantikan yang cocok untuk dirinya. Hal serupa juga disampaikan
oleh informan Nadilla (22 tahun), Tasya ( 24 tahun), dan Mutiara (22 tahun). Adanya sifat kurang percaya
diri menyebabkan ketertarikan untuk mencari konten di tiktok dengan banyaknya video tutorial sehingga
dapat dipraktekkan.

Motif Tujuan

Standar Kecantikan TikTok

Mahasiswa gen Z yang memiliki motif terdorong untuk mencari dan mengikuti informasi kecantikan
karena adanya kebutuhan untuk diterima, dianggap menarik, atau relevan dalam pergaulan sosial, baik di
dunia nyata maupun di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan media sosial
seperti TikTok bukan hanya sebagai sarana hiburan atau eksplorasi pribadi, tetapi juga sebagai media
representasi sosial, tempat mereka mempelajari dan menyesuaikan diri dengan norma kecantikan yang
sedang tren. Motif mahasiswa terlihat dari dorongan untuk tidak tertinggal informasi yang sedang viral,
mengikuti gaya yang sedang ramai dibahas, serta keinginan untuk tampil sesuai ekspektasi sosial.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Aulia (23 Tahun):
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..... Menurut saya pengaruh konten TikTok cukup besar, karena banyak standar kecantikan
yang sekarang itu terbentuk dari apa yang sering muncul di TikTok. Misalnya, tren kulit
glowing, bentuk alis tertentu, atau makeup natural dan tahan lama, itu semua jadi standar
umum yang banyak diikuti. Saya kalau nggak tampil seperti itu ngerasa beda sendiri dan
minder pas kumpul bareng teman. Tanpa sadar saya ikut menyesuaikan diri dengan apa yang
sering saya lihat di TikTok supaya nggak merasa tertinggal. Kadang saya juga membandingkan
penampilan saya dengan orang-orang di TikTok itu...” (Wawancara pada Tanggal 12 Juni
2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aulia (23 Tahun) mengatakan bahwa konten kecantikan di
TikTok berperan besar dalam membentuk standar kecantikan yang dipersepsikan sebagai acuan bersama di
kalangan pengguna. Tren seperti kulit glowing, bentuk alis tertentu, serta riasan natural yang tahan lama
tidak hanya dipandang sebagai preferensi personal, tetapi telah menjadi norma estetika yang banyak diikuti.
Kondisi ini mendorong informan untuk menyesuaikan penampilan dengan standar yang berkembang di
TikTok agar tidak merasa tertinggal atau berbeda dari lingkungan sosialnya. Ini mencerminkan bahwa
adanya motif tujuan untuk mengikuti standar tiktok, ketika melihat konten-konten yang ada, adanya tujuan
yang ingin dicapai yaitu agar tampil sesuai standar yang sedang tren. Proses membandingkan diri dengan
figur-figur yang tampil ideal di TikTok memperkuat pembentukan citra diri berdasarkan referensi visual yang
disediakan oleh media sosial. Riska (22 tahun) dalam wawancara pada tanggal 14 Juni 2025 juga
mengatakan bahwa:

“....Saya merasa tren dan influencer di TikTok sangat mempengaruhi terhadap cara saya
melihat kecantikan. Soalnya, banyak orang yang nunjukin standar tertentu, kayak kulit
glowing, makeup natural dan kulit tampak sehat. Saya mikir kalo mau dianggap keren atau
menarik, ya harus ikut standar itu juga. Kadang saya ngebandingin diri sama orang lain, dan
pengin juga bisa tampil kayak mereka. Jujur saja, ketika penampilan nggak sesuai dengan tren
itu, saya sering merasa kurang percaya diri...." (Wawancara pada Tanggal 14 Juni 2025).

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh Riska (22 Tahun) bahwa tren dan figur
influencer di TikTok memiliki peran dalam membentuk cara pandang mahasiswa terhadap makna
kecantikan. Informan menganggap bahwa mengikuti standar tiktok menjadi suatu hal yang di anggap keren
sehingga meningkatkan rasa percaya diri. Sama halnya yang di sampaikan oleh Aulia (22 Tahun), Wulan
(22 Tahun), dan Ranty (22 Tahun). Hal ini mengindikasikan bahwa konten TikTok membangun konstruksi
sosial tentang penampilan yang dinilai layak dan diharapkan. Dari pengaruh konten kecantikan di TikTok
tidak hanya membentuk cara pandang terhadap penampilan, tetapi juga mendorong munculnya kebutuhan
untuk menyesuaikan diri dengan standar sosial yang sedang tren.

Konten Kecantikan Aspiratif

Dari konten kecantikan aspiratif menjadikan seseorang untuk menjadi versi terbaik dari dirinya,
membentuk citra diri yang ideal, serta meningkatkan kualitas penampilan secara keseluruhan. Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Sosiologi menggunakan media sosial seperti TikTok sebagai sarana untuk
membayangkan, membentuk, dan mewujudkan aspirasi terhadap penampilan ideal yang mereka inginkan.
Motif aspiratif terlihat dari ketertarikan terhadap konten-konten yang menginspirasi perubahan diri, seperti
transformasi makeup, cerita self-improvement, atau tips perawatan diri yang dianggap bisa membantu mereka
tumbuh menjadi pribadi yang lebih percaya diri, menarik, dan sejalan dengan versi diri yang mereka cita-
citakan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Tasya (24 tahun), mengatakan bahwa:

"....Tujuan aku mencari konten kecantikan di TikTok itu supaya bisa belar make up seperti habis
mandi, ala-ala Tasya Farsya. Aku pengen coba tutorial make up nya, karena tutorial make up
dari Tasya Farasya rasnya nggak pernah gagal. Biasanya aku simpan dulu videonya kalau
kelihatan cocok sama gaya aku. Terus aku coba praktekin sendiri di rumah pakai alat make up
yang aku punya. Kalau hasilnya lumayan mirip, aku jadi lebih pede buat pakai ke kampus.
Aku juga ngerasa lebih senang kalau bisa dandan kayak influencer yang aku
suka...."(Wawancara pada Tanggal 12 Juni 2025).

Pernyataan yang disampaikan oleh Tasya (24 Tahun) bahwa pencarian konten kecantikan di TikTok
didorong oleh motif aspiratif, yaitu keinginan untuk meniru dan mendekati penampilan ideal yang
direpresentasikan oleh influencer kecantikan. Tutorial make up yang ditonton tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi menjadi referensi praktis untuk membentuk gaya riasan yang diinginkan, khususnya tampilan
make up natural seperti “habis mandi”. Tindakan menyimpan video dan mempraktikkannya secara mandiri
di rumah menunjukkan adanya proses pembelajaran dan eksperimen diri dalam membangun penampilan
yang sesuai dengan preferensi pribadi. keberhasilan meniru gaya makeup influencer memberikan dampak
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pada peningkatan rasa percaya diri informan ketika beraktivitas di lingkungan kampus. Perasaan senang saat
mampu berdandan seperti influencer yang dikagumi menandakan bahwa konten kecantikan di TikTok
berfungsi sebagai sumber inspirasi dalam membentuk citra diri yang lebih positif. Selain Tasya (24 Tahun),
Mutiara (22 Tahun) mengatakan bahwa:

“....Saya ingin tampil lebih baik dari sebelumnya, makanya saya sering cari konten kecantikan
di TikTok. Biasanya saya lihat cara-cara biar wajah kelihatan lebih segar dengan makeup yang
cocok buat ke kampus. Saya ingin bisa tampil seperti influencer yang saya lihat di TikTok yang
kelihatannya mereka cantik-cantik....”(Wawancara pada Tanggal 14 Juni 2025).

Pernyataan dari Mutiara (22 Tahun) di atas menunjukkan bahwa pencarian konten kecantikan di
TikTok dilatarbelakangi oleh keinginan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas penampilan diri
dibandingkan sebelumnya. Konten yang ditonton, khususnya tutorial makeup yang sesuai untuk aktivitas
kampus, ditujukan sebagai sumber referensi praktis untuk menciptakan tampilan wajah yang lebih segar dan
rapi. Keinginan untuk tampil seperti influencer yang dianggap menarik dan dengan konten yang mereka
buat menjadi inspirasi untuk belajar makeup dan menjadi cantik.

TikTok Memudahkan Penggunanya

Dalam pencarian informasi kecantikan, mahasiswa memiliki keinginan untuk menemukan tips, trik,
dan panduan yang efisien dalam merawat diri, menggunakan skincare, atau berdandan sesuai kebutuhan.
Beberapa mahasiswa mengandalkan TikTok karena format video singkatnya yang padat, langsung ke inti,
dan mudah diikuti, sehingga memudahkan mereka untuk mendapatkan produk yang mereka cari karena
TikTok memiliki fitur belanja, dan fitur afiliate yang dapat memudahkan penggunanya untuk memperoleh
produk kecantikan setelah melihat konten. Dalam wawancara yang dilakukan dengan Nadilla (22 tahun),
mengungkapkan bahwa:

“...Biasanya aku nggak cuma nonton aja, tapi juga langsung nyoba tips atau tutorial yang ada
di TikTok. Soalnya banyak konten yang praktis dan gampang diikutin, kayak cara pakai
skincare yang benar atau makeup simple ke kampus yang bisa di tiru. Aku suka cari tutorial di
TikTok karena step-stepnya jelas dan produknya juga mudah di dapat melalui fitur TikTok
Shope. Kalau sudah cocok, biasanya aku simpan videonya biar bisa dipakai lagi nanti. Terus
aku beli produknya dan langsung aku cobain sendiri di rumah. Kalau hasilnya oke, aku pakai
buat ke kampus karena jadi lebih praktis dan nggak ribet...”(Wawancara pada Tanggal 12 Juni
2025).

Pernyataan dari Nadilla (22 Tahun) menunjukkan bahwa TikTok dimanfaatkan sebagai sumber
informasi kecantikan yang bersifat praktis dan aplikatif. Tidak hanya mengonsumsi konten secara pasif,
tetapi juga langsung mempraktikkan tips dan tutorial yang ditonton, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan skincare dan riasan sederhana untuk aktivitas kampus. Hal ini menunjukkan bahwa konten
kecantikan di TikTok dianggap sebagai panduan yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan
sehari. Dengan demikian, TikTok berperan sebagai media yang menjembatani antara pencarian informasi
dan perilaku konsumsi kecantikan secara langsung dalam kehidupan informan. Selain Nadilla (22 Tahun),
Rani (22 tahun) pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Juni 2025 mengatakan bahwa:

“...Saya biasanya nggak cuma nonton, tapi juga nyoba langsung. Misalnya kalau ada tips
skincare yang sesuai sama jenis kulit, saya si mpan kontenya dulu, terus baru coba beli
produknya. Kadang juga aku ikutin tutorial makeup yang simpel buat dipakai kuliah atau
acara. Soalnya menurut saya, konten di TikTok itu gampang diikuti dan bisa langsung
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya aku pilih yang step-stepnya jelas biar
nggak salah pakai produk. Kalau sudah cocok, aku pakai terus buat sehari-hari. Aku juga sering
bandingin beberapa video dulu sebelum mutusin mau ikut yang mana. Jadi aku nggak asal ikut,
tapi pilih yang paling sesuai sama kebutuhan aku....” (Wawancara pada Tanggal 4 Juni 2025).

Pernyataan yang disampaikan oleh Rani (22 tahun) menunjukkan bahwa TikTok dimanfaatkan
sebagai sumber informasi kecantikan yang bersifat praktis dan berorientasi pada tindakan. Informan tidak
hanya mengonsumsi konten secara pasif, tetapi melakukan seleksi dengan menyimpan konten yang relevan,
mencoba produk, serta mempraktikkan tutorial yang dianggap sesuai dengan kebutuhan pribadi. Adanya
kebiasaan membandingkan beberapa video sebelum mengikuti satu tutorial, tidak hanya sekadar mengikuti
tren, tetapi berupaya menyesuaikan informasi dengan kondisi kulit dan kebutuhan dirinya. Sama halnya
dengan yang disampaikan oleh Tasya (24 Tahun). Hal tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak
hanya menonton suatu video tetapi mempraktekkan secara langsung namun tetap memilih video yang
dianggap cocok dan jelas sehingga sesuai dengan kebutuhan sehari-hari yang diinginkan
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Literasi Informasi tentang Konten Kecantikan Tiktok

Literasi mendorong mahasiswa untuk bersikap lebih kritis dalam menilai konten yang ada
sehingga berperan penting dalam meminimalisir penyebaran informasi palsu dan prasangka sosial maupun
budaya yang tidak akurat. Sebagaimana dikatakan oleh Mutiara (22 tahun), mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sosiologi UNP pada Tanggal 14 Juni 2025:

“...Saya mencari konten dari akun yang terpercaya, seperti dokter kulit atau beauty vioger di
TikTok, lalu menyimpan akun-akun yang bisa dipercaya dan mengelompokkan konten
mereka, seperti konten edukasi dan promosi. Saat saya menemukan produk yang viral seperti
Skintific, saya mengecek klaimnya, mencari testimoni dari pengguna lain, dan
membandingkannya dengan kondisi kulit saya. Saya hanya membeli produk tersebut jika
hasilnya terdengar masuk akal dan cocok dengan kebutuhan saya...”(Wawancara pada
Tanggal 14 Juni 2025).

Pernyataan dari Mutiara (22 Tahun) menunjukkan bahwa pencarian informasi kecantikan di TikTok
dilakukan secara selektif dengan memprioritaskan sumber yang dianggap kredibel, seperti dokter kulit dan
beauty vlogger yang memiliki reputasi baik. Kebiasaan dalam mengecek klaim produk viral, mencari
testimoni pengguna lain, serta membandingkannya. Sehingga tidak langsung menerima popularitas produk
sebagai kebenaran, tetapi menempatkan pengalaman pengguna lain dan kecocokan dengan kebutuhan diri
sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain Mutiara, Aulia (23 Tahun) pada wawancara tanggal 12 Juni
2025 mengatakan bahwa:

“...Saya selalu mencari informasi dari setidaknya tiga creator yang berbeda, seperti dokter
kecantikan dan influencer terkenal. Saya menyimpan dan mengelompokkan akun-akun yang
dapat dipercaya berdasarkan jenis konten yang mereka unggah. Saya juga mencari review yang
negatif, lalu menunggu sehari dua hari agar tidak membeli terburu-buru. Cara ini benar-benar
berhasil saya mendapat produk yang cocok seperti sunscreen (Finally Found You) saya beli buat
muka saya jadi cerah dan produknya ringan, dan tidak jadi korban produk yang ternyata tidak
bagus....”(Wawancara pada Tanggal 12 Juni 2025)”.

Pernyataan dari Aulia (23 Tahun) menunjukkan bahwa pencarian informasi kecantikan di TikTok
dilakukan melalui strategi verifikasi yang berlapis dengan membandingkan konten dari beberapa kreator
sekaligus. Kebiasaan mencari informasi dari minimal tiga sumber berbeda, termasuk dokter kecantikan dan
influencer. Tindakan menyimpan dan mengelompokkan akun berdasarkan jenis konten juga
memperlihatkan kemampuan dalam mengorganisasi informasi agar lebih terstruktur dan mudah diakses
kembali. Kecenderungan untuk mencari ulasan negatif serta menunda pembelian menunjukkan adanya
proses evaluasi kritis sebelum mengambil keputusan konsumsi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa, tidak
hanya mempertimbangkan popularitas produk namun mahasiswa juga menilai risiko serta kecocokannya
dengan kondisi kulit pribadi. Dengan menyimpan dan mengelompokkan konten yang bermanfaat dari
konten iklan untuk memudahkan mereka untuk mencari konten kembali. Sehingga dengan melakukan
pengecekan secara teratur dengan menilai klaim produk, mencari ulasan dari pengguna, dan membaca kritik
negatif sebelum membeli produk.

Pembahasan

Dalam mengkaji Motif Literasi Informasi Mahasiswa Gen Z, peneliti menggunakan teori
fenomenologi oleh Alfred Schutz. Analisis dilakukan untuk melihat bagaimana mahasiswa memaknai konten
kecantikan di TikTok serta mengungkap motif yang melatarbelakangi tindakan mereka dalam mencari,
memilih, dan menggunakan informasi kecantikan. Schutz mengembangkan pemikirannya tentang
fenomenologi sosial melalui karyanya The Phenomenology of the Social World (Schutz, 2012). Schutz tertarik pada
cara-cara individu menggunakan skema interpretatifnya untuk merasionalisasikan fenomenologi personalnya
dalam kehidupan sehari-hari yang dimana kemudian hal ini mencadi stock of knowledge (Schutz, 2012).

Stock of knowledge Schutz merupakan keseluruhan peraturan, norma, konsep tentang tingkah laku yang
tepat, dan lain-lain yang kesemuanya memberikan kerangka referensi atau orientasi kepada seseorang dalam
memberikan makna kepada segala bentuk kejadian yang terjadi di lingkungannya sebelum ia melakukan suatu
tindakan (Farizi et al., 2023). Sejalan dengan pandangan tersebut, tindakan sosial individu selalu didasarkan
pada pengalaman subjektif yang membentuk makna atas realitas sosial yang dihadapinya (Ritzer, 2014). Dalam
teori Alfred Schutz membedakan motif tindakan ke dalam dua bentuk, yaitu because motive (motif karena) dan
in-order-to motive (motif tujuan). Because motive merujuk pada alasan yang bersumber dari pengalaman masa lalu
individu, sedangkan in-order-to motive berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai melalui suatu tindakan
(Schutz, 2012).

Jurnal Perspektif: Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan



ISSN: 2622-1748 288

Dalam konteks penelitian ini, kedua jenis motif tersebut digunakan untuk memahami alasan mahasiswa
mengonsumsi konten kecantikan di TikTok serta tujuan yang ingin dicapai melalui praktik literasi informasi
kecantikan. Alfred Schutz membagi dua fase dalam proses menggambarkan keseluruhan tindakan seseorang,
yakni pertama, because-motives yaitu tindakan yang mengarah pada masa lalu. Ketika tindakan yang akan
dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan dari masa lalu saat ia menggunakannya. Fase kedua, in order-
to-motive yaitu motif yang mengarah pada tindakan pada masa yang akan datang. Saat tindakan yang dilakukan
oleh seseorang pasti memiliki tujuan yang telah ditetapkan (Anggraini & Fahmi, 2025).

Motif Karena (Because of Motive)

Motif karena dalam penelitian ini berkaitan dengan pengalaman subjektif mahasiswa yang mendorong
mereka mencari dan mengonsumsi konten kecantikan di TikTok. Berdasarkan hasil temuan lapangan, salah
satu motif utama yang muncul adalah perasaan kurang percaya diri terhadap penampilan. Pengalaman merasa
minder ketika tidak sesuai dengan standar kecantikan yang berkembang di media sosial membentuk kesadaran
mahasiswa untuk mencari referensi kecantikan sebagai upaya memperbaiki citra diri. Fenomena ini
menunjukkan bahwa tindakan mahasiswa dalam mengakses konten kecantikan tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang tersimpan dalam stock of knowledge. Schutz
menjelaskan bahwa stock of knowledge merupakan kumpulan pengalaman dan pengetahuan yang digunakan
individu untuk menafsirkan dunia sosialnya (Schutz, 2012).

Dalam hal ini, pengalaman merasa tidak percaya diri membentuk cara pandang mahasiswa terhadap
kecantikan dan mendorong mereka mencari solusi melalui TikTok (Farizi et al., 2023). Selain itu, paparan
berulang terhadap standar kecantikan digital seperti kulit glowing, makeup natural, dan tampilan wajah yang
dianggap ideal turut memperkuat motif internal mahasiswa. Media sosial menjadi ruang di mana mahasiswa
membandingkan diri dengan figur-figur yang tampil ideal, sehingga memengaruhi cara mereka memaknai
penampilan (Rasyid et al., 2024). Proses perbandingan sosial ini menunjukkan bahwa tindakan mencari konten
kecantikan merupakan respon atas tekanan simbolik yang dibangun melalui representasi visual di TikTok.
Dengan demikian, because motive dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa konsumsi konten kecantikan
berakar pada pengalaman subjektif mahasiswa terkait citra diri dan kebutuhan psikologis untuk merasa percaya
diri. Hal ini sejalan dengan pandangan Schutz bahwa tindakan individu selalu dapat dipahami melalui latar
pengalaman yang membentuk makna atas realitas sosial yang dihadapi (Schutz, 2012).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tridewi Setiawati dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan
TikTok Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kecantikan Mahasiswa Tata Rias Kecantikan Universitas
Negeri Semarang” hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa TikTok sangat berpengaruh dalam memenuhi
kebutuhan informasi kecantikan mahasiswa. Sekitar 83% mahasiswa mencari info kecantikan dari TikTok,
menjadikan platform ini sebagai sumber utama mereka (Setiawati & Krisnawati, 2023). Selanjutnya penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa paparan konten kecantikan di media sosial dapat memunculkan
perasaan tidak percaya diri terhadap penampilan fisik. Generasi muda cenderung membandingkan dirinya
dengan figur ideal yang ditampilkan di media sosial, sehingga pengalaman minder menjadi faktor pendorong
untuk mencari informasi kecantikan sebagai upaya memperbaiki citra diri (Mufidah et al., 2025).

Motif Tujuan (In Order To Motive)

Motif tujuan dalam penelitian ini berkaitan dengan apa yang ingin dicapai mahasiswa melalui konsumsi
konten kecantikan di TikTok. Berdasarkan temuan penelitian, motif tujuan meliputi keinginan untuk mencapai
penampilan ideal, menyesuaikan diri dengan standar sosial, serta memperoleh panduan praktis dalam merawat
diri. Mahasiswa terdorong untuk mengikuti konten kecantikan karena ingin menampilkan diri sesuai dengan
standar yang berkembang di TikTok. Influencer dan tren kecantikan menjadi referensi visual dalam
membentuk gambaran penampilan ideal. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai ruang konstruksi norma estetika yang dijadikan acuan oleh mahasiswa
(Wilmanda & Hariyanti, 2025).

Dalam perspektif Schutz, tindakan ini merupakan in-order-to motive karena mahasiswa secara sadar
mengakses konten kecantikan dengan tujuan memperoleh penerimaan sosial dan menjaga citra diri. Kedua,
motif tujuan juga tampak dalam pemanfaatan konten kecantikan sebagai panduan praktis. Mahasiswa memilih
tutorial yang mudah diikuti, langkah-langkah yang jelas, serta produk yang mudah diperoleh melalui fitur
TikTok Shop. Hal ini menunjukkan orientasi pada efisiensi dan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. TikTok dipersepsikan sebagai media yang menjembatani antara pencarian informasi dan praktik
perawatan diri secara langsung (Mufidah et al., 2025).

Ketiga, motif tujuan juga tercermin dalam kemampuan mahasiswa melakukan evaluasi terhadap
informasi yang diperoleh. Informan tidak hanya mengikuti tren, tetapi membandingkan beberapa konten,
mencari ulasan negatif, serta menyesuaikan informasi dengan kondisi kulit pribadi. Proses ini menunjukkan
bahwa literasi informasi kecantikan tidak berhenti pada tahap akses, tetapi juga mencakup pengelolaan dan
penilaian informasi (Renald, 2020). Dalam kerangka Schutz, tindakan ini dapat dipahami sebagai usaha sadar

(Motif Literasi Informasi ...)



Agnesia, R. & Evelynd, E. 289

untuk mencapai hasil yang diinginkan, yaitu memperoleh produk dan praktik kecantikan yang sesuai dan
aman. Dengan demikian, i#n-order-to motive dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa
menggunakan TikTok bukan semata untuk hiburan, tetapi sebagai sarana untuk membangun citra diri,
memperoleh solusi praktis, dan meningkatkan kualitas penampilan sesuai dengan tujuan personal yang ingin
dicapai. Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok berperan sebagai ruang interaksi simbolik di mana
mahasiswa membangun pemahaman tentang kecantikan, citra diri, dan standar sosial.

Proses literasi informasi kecantikan di TikTok memperlihatkan hubungan erat antara pengalaman masa
lalu (because motive) dan tujuan yang ingin dicapai (in-order-to motive) dalam membentuk tindakan mahasiswa
(Suhardiman & Kamaluddin, 2022). Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya bahwa Mahasiswa
terdorong untuk menyesuaikan diri dengan standar kecantikan di TikTok karena norma-norma estetika seperti
perawatan kulit atau makeup alami sudah menjadi bagian dari pengetahuan mereka berdasarkan pengalaman
sebelumnya (Tetelepta et al., 2025). Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa mahasiswa mengonsumsi
konten kecantikan di TikTok dengan tujuan membentuk citra diri sesuai dengan standar estetika yang
berkembang di media sosial (Millenia & Hidayat, 2025). Influencer berperan sebagai referensi visual dalam
membangun gambaran penampilan ideal yang ingin dicapai pengguna (Setiawati & Krisnawati, 2023).
Penelitian selanjutnya yang membahas bagaimana influencer menggunakan konten kecantikan di TikTok
untuk membangun interaksi dan tren, yang relevan dengan peran influencer sebagai referensi visual dalam
pembentukan gambaran penampilan ideal (Azzahra et al., 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sosiologi di Universitas Negeri Padang memiliki motif dalam proses literasi informasi kecantikan melalui
media sosial TikTok. Penelitian ini menemukan bahwa praktik literasi informasi kecantikan dipengaruhi
oleh motif subjektif yang terbentuk dari pengalaman dan tujuan pribadi mahasiswa. Motif karena (because
motive) berupa pengalaman kurang percaya diri dan kebutuhan akan kenyamanan diri mendorong
mahasiswa untuk mencari referensi kecantikan, sedangkan motif tujuan (in order to motive) tercermin dari
keinginan untuk mencapai penampilan ideal, menyesuaikan diri dengan standar sosial, serta memperoleh
panduan praktis dalam merawat diri. Proses ini diperkuat oleh kemampuan mahasiswa dalam mengelola
dan mengevaluasi informasi. Temuan ini memberikan gambaran bahwa penggunaan TikTok sebagai sumber
literasi informasi kecantikan adalah upaya sadar mahasiswa dalam membangun citra diri, memperoleh solusi
praktis, dan mencapai tujuan personal terkait penampilan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik literasi informasi kecantikan tidak hanya ditentukan oleh karakteristik media sosial, tetapi juga oleh
motif subjektif dan pengalaman sosial mahasiswa yang membentuk cara mereka mengakses, memilih, dan
menggunakan informasi kecantikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang sehingga hasil penelitian belum mewakili kondisi
mahasiswa pada program studi atau perguruan tinggi lain. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian
selanjutnya untuk memperluas lokasi dan subjek penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai motif literasi informasi kecantikan di media sosial. Selain itu, disarankan untuk
penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang pengaruh motif tersebut terhadap norma
dan nilai sosial yang berkembang di kalangan generasi Z, serta lingkup diperluas, objek divariasikan,
observasi media sosial lainnya, mengukur tingkat literasi dengan analisis berbeda dan mendalami topik.
Dengan memahami secara lebih mendalam diharapkan peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian
ini, serta dapat mendukung penelitian berikutnya. Dan peneliti menyarankan mahasiswa untuk terus
meningkatkan literasi agar tidak hanya mengikuti tren kecantikan tetapi juga dapat memilih informasi sesuai
kebutuhan.
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